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ABSTRACT

Psychological well-being among adolescents in educational settings is an essential
aspect of supporting optimal individual development, particularly in coping with academic and
social demands. However, the increasing levels of stress, anxiety, and emotional problems among
students indicate that psychological well-being has not been fully achieved. The limited number
of integrative studies examining group counseling in this context encourages researchers to
investigate how effective group counseling is in improving psychological well-being among
adolescents in educational settings (RQ1), and how group dynamics function in the
implementation of group counseling to enhance psychological well-being (RQZ2). The method
used is a Systematic Literature Review (SLR) following the PRISMA model. The screening results
identified nine relevant publications that met the inclusion criteria and were used as research
data. The findings indicate that group counseling is effective in improving adolescents’
psychological well-being, as reflected in increased self-acceptance, autonomy, environmental
mastery, positive relationships, purpose in life, and personal growth. Furthermore, group
dynamics such as social support, open communication, and peer interaction play a crucial role in
strengthening the effectiveness of the intervention. Group counseling services can be optimized
by enhancing supportive group interactions and selecting appropriate counseling approaches
based on students needs.
Keywords: group counseling; psychological well-being; adolescents; students

ABSTRAK

Kesejahteraan psikologis pada remaja di lingkungan pendidikan merupakan aspek
penting dalam mendukung perkembangan individu yang optimal, terutama dalam
menghadapi tuntutan akademik dan sosial. Namun, meningkatnya tingkat stres, kecemasan,
dan berbagai permasalahan emosional pada peserta didik menunjukkan bahwa kesejahteraan
psikologis belum sepenuhnya tercapai. Keterbatasan jumlah penelitian integratif yang
mengkaji konseling kelompok dalam konteks ini mendorong peneliti untuk menelaah
seberapa efektif konseling kelompok dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis remaja di
lingkungan pendidikan (RQ1), serta bagaimana dinamika kelompok berperan dalam
pelaksanaan konseling kelompok untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis (RQ2).
Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan mengikuti model
PRISMA. Hasil penyaringan literatur mengidentifikasi sembilan publikasi yang relevan dan
memenuhi kriteria inklusi untuk dijadikan data penelitian. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa konseling kelompok efektif dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis remaja,
yang ditandai dengan meningkatnya penerimaan diri, kemandirian, penguasaan lingkungan,
hubungan positif dengan orang lain, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi. Selain itu,
dinamika kelompok seperti dukungan sosial, komunikasi terbuka, dan interaksi antarteman
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sebaya memiliki peran penting dalam memperkuat efektivitas intervensi. Layanan konseling
kelompok dapat dioptimalkan melalui penguatan interaksi kelompok yang suportif serta
pemilihan pendekatan konseling yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Kata kunci: konseling kelompok; kesejahteraan psikologis; remaja; peserta didik

PENDAHULUAN

Psychological well-being merupakan kondisi psikologis yang mencerminkan
kemampuan individu dalam memaknai pengalaman hidup, mengelola tantangan,
serta mengembangkan potensi diri secara optimal (Khusumadewi et al., 2023).
Psychological well-being tidak hanya mencakup kondisi bebas dari gangguan mental
atau perasaan bahagia, tetapi juga meliputi penerimaan diri, otonomi, penguasaan
lingkungan, hubungan positif dengan orang lain, tujuan hidup, serta pertumbuhan
pribadi yang berkelanjutan (Ryff, 1995). Dengan psychological well-being yang baik,
individu dapat secara mandiri menyelesaikan masalahnya, memiliki penerimaan diri
yang baik, dan meningkatkan kebahagiaan (Yosep et al., 2023). Berbagai faktor,
termasuk lingkungan dan pengalaman individu, berperan membentuk tingkat
psychological well-being (Davoodifard et al., 2026).

Psychological well-being penting dalam menunjang fase perkembangan
khususnya pada remaja, karena fase tersebut merupakan fase transisi yang ditandai
dengan berbagai perubahan biologis, psikologis, dan sosial. Menurut World Health
Organization (2024) remaja adalah individu yang berada pada rentang usia 10-19
tahun. Sedangkan Steinberg (2013) membagi masa remaja menjadi tiga tahap, yaitu
remaja awal dengan rentang usia (10-13 tahun), remaja tengah usia (14-17 tahun),
dan remaja akhir usia (18-21 tahun). Sheykhangafshe et al. (2023) menyebutkan
remaja, berada pada usia sensitif yang dapat mengalami banyak perubahan psikologis
dan fisik, jika tidak ditangani dapat menyebabkan masalah yang tidak dapat
diperbaiki.

Remaja kerap kali mengalami tingkat stres psikologis yang lebih tinggi,
sehingga membutuhkan strategi intervensi yang tepat untuk membantunya dalam
mengelola emosi serta meningkatkan psychological well-being (Hakim & Netrawati,
2024). Remaja dapat mengalami perkembangan psychological well-being lebih
optimal, apabila berada dalam lingkungan yang mendukung perkembangan positif.
Oleh sebab itu semakin tinggi psychological well-being individu, maka semakin kuat
pula kondisi fisik dan psikologisnya (Barida et al., 2026). Berdasarkan survei yang
dilakukan oleh I-NAMHS (Indonesia National Adolescent Mental Health Survey) tahun
2022 menunjukkan sebanyak 15.5 juta atau sekitar 34.9% remaja mengalami
masalah kesehatan mental. Kemudian, data dari WHO juga menunjukkan 1 di antara
7 anak berusia 10-19 tahun mengalami masalah kesehatan mental (Kemenkes, 2024).

Dalam konteks pendidikan, kondisi ini juga dialami oleh peserta didik sebagai
bagian dari kelompok remaja yang berada di lingkungan pendidikan. Psychological
well-being peserta didik di lingkungan pendidikan menunjukkan berbagai
permasalahan yang memerlukan perhatian. Maharani (dalam Kholiq et al., 2026)
menyebutkan 44% peserta didik mengalami stres akibat tuntutan akademik dan 12%
mengalami kecemasan yang terkait kemungkinan kegagalan, bahkan terdapat kasus
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ekstrem seperti bunuh diri akibat tekanan akademik yang berlebihan. Kholiq et al.
(2026) menjelaskan kondisi tersebut menunjukkan rendahnya psychological well-
being dapat menghambat tugas perkembangan individu, dengan munculnya
kecemasan, penurunan fokus, serta ketidakaktifan kegiatan pembelajaran. Selain itu,
Ashifani et al. (2022) menambahkan individu dengan psychological well-being rendah
cenderung mengalami kesulitan dalam hubungan sosial serta mengembangkan
potensi diri.

Permasalahan tersebut diperkuat oleh berbagai temuan empiris di lapangan.
Dari hasil penelitian Tripertiwi & Siregar (2025) tekanan emosional, kecemasan,
serta penurunan motivasi belajar berdampak pada keterlibatan peserta didik di
lingkungan pendidikan. Selain itu, DIt & Nasution (2025) menyebutkan penggunaan
media sosial yang tinggi berkorelasi dengan meningkatnya stres dan kecemasan
berlebihan. Selanjutnya Ashifani et al. (2022) menjelaskan penarikan diri dari
interaksi sosial pada remaja menunjukkan rendahnya kualitas psychological well-
being. Menurut Muslikah et al. (2026) rendahnya psychological well-being kerap kali
berkaitan dengan hambatan dalam membangun hubungan sosial yang sehat, yang
pada akhirnya memicu stres hingga depresi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Barida et al. (2026) diketahui
hasil pra-uji menunjukkan sebagian besar peserta didik di salah satu sekolah berada
pada kategori psychological well-being sedang, sehingga diperlukan intervensi untuk
meningkatkan kondisi psikologisnya. Menurut DIt & Nasution (2025) bimbingan dan
konseling memiliki peran penting dalam membantu peserta didik mengelola
permasalahan psikologis serta meningkatkan psychological well-being. Salah satu
layanan yang dapat digunakan adalah konseling kelompok yang melibatkan interaksi
antar individu dalam proses bantuan. Hasil penelitian Miyandoab et al. (2025)
menunjukkan bahwa konseling kelompok efektif dalam meningkatkan psychological
well-being secara signifikan setelah intervensi dilakukan.

Konseling kelompok memungkinkan individu menyadari permasalahan yang
dihadapi bersifat universal sehingga dapat mengurangi perasaan terisolasi (Gladding,
1994). Dukungan emosional yang muncul dalam kelompok juga memberikan rasa
aman dan diterima oleh anggota lainnya (DeLucina-Waack et al., 2014). Konseling
kelompok membantu proses perkembangan individu melalui interaksi sosial yang
terjadi di dalamnya. Individu memiliki kesempatan untuk belajar dari pengalaman
orang lain, memperoleh umpan balik, serta mengembangkan keterampilan
interpersonal dalam lingkungan yang suportif. Kelompok menyediakan berbagai
sumber belajar yang memungkinkan individu memahami bahwa tidak sendiri dalam
menghadapi permasalahan (Jacobs et al.,, 2016).

Dinamika kelompok menjadi elemen penting dalam konseling kelompok
karena berperan dalam membentuk kualitas interaksi antar anggota. Melalui
dinamika kelompok, individu dapat belajar dari pengalaman orang lain (vicarious
learning), yang mendorong pertumbuhan personal secara lebih optimal
dibandingkan interaksi satu arah (Gladding, 1994). Selain itu, komunikasi terbuka,
ekspresi perasaan, serta perhatian terhadap pikiran dan keyakinan menjadi faktor
penting dalam mendukung kesehatan mental individu (Miyandoab et al., 2025).
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Kelompok juga dapat dipandang sebagai mikrokosmos sosial yang mencerminkan
kehidupan nyata, sehingga anggota dapat melatih perilaku baru serta
mengembangkan Kketerampilan interpersonal dalam lingkungan yang aman
(Gladding, 1994).

Berdasarkan uraian tersebut, konseling kelompok menunjukkan potensi
efektif dalam meningkatkan psychological well-being remaja di lingkungan
pendidikan. Riset mengenai efektivitas konseling kelompok dalam meningkatkan
psychological well-being khususnya pada remaja di lingkungan pendidikan masih
belum banyak dikaji secara terintegrasi dalam bentuk systematic literature review.
Sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus secara pada pengukuran
psychological well-being atau efektivitas konseling kelompok dalam konteks
eksperimen. Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih lanjut untuk memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas konseling kelompok
berdasarkan temuan penelitian terdahulu melalui pendekatan Systematic Literature
Review (SLR).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review
(SLR) untuk menjawab dua pertanyaan penelitian RQ 1. Bagaimana efektivitas
konseling kelompok dalam meningkatkan psychological well-being pada remaja di
lingkungan pendidikan?. RQ 2. Bagaimana dinamika kelompok dalam pelaksanaan
konseling kelompok untuk meningkatkan psychological well-being pada remaja di
lingkungan pendidikan?. Menurut Kitchenham & Charters (2007) Systematic
Literature Review (SLR) merupakan bentuk studi sekunder yang digunakan untuk
mengidentifikasi, menilai, dan menginterpretasikan seluruh penelitian relevan
dengan pertanyaan penelitian tertentu. Petticrew (2015) menyebutkan Systematic
Literature Review (SLR) berperan dalam mengelola, menyaring, dan mensintesis
literatur dalam jumlah besar melalui proses sistematis, sehingga hanya informasi
relevan dan berkualitas yang digunakan dalam penarikan kesimpulan.

Proses pemilihan artikel penelitian dilakukan berdasarkan pertanyaan
penelitian dengan mengikuti alur PRISMA sebagai pedoman dalam penyaringan dan
seleksi artikel secara sistematis. Penelitian diawali dengan menelusuri literature
menggunakan kata kunci “group counseling; psychological well-being; students”
dengan beberapa sumber pencarian referensi seperti Scopus, Google Scholar, Springer
Link, Taylor & Francis, dan Sage Journal. Artikel yang ditelusuri yaitu artikel dengan
kriteria 5 tahun terakhir (2022-2026), yang berkaitan dengan konseling kelompok
dalam meningkatkan psychological well-being pada peserta didik. Selanjutnya peneliti
melakukan screening yang bertujuan untuk mendapatkan literature yang memenuhi
kriteria. Peneliti menetapkan kriteria sebagai dasar seleksi artikel yang disajikan
dalam bentuk tabel:
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Tabel 1. Kriteria Literatur

Filter Inklusi Eksklusi
Tahun Publikasi 2022-2026 Sebelum tahun 2022
Remaja jenjang SMP, SMA, dan | Individu di luar rentang usia
Populasi perguruan tinggi rentang usia 10-21 tahun atau bukan
10-21 tahun (Steinberg, 2014) peserta didik
Jurnal nasional Sinta =3, jurnal
internasional bereputasi Jurnal tidak terindeks atau
Sumber Jurnal ) ) .
(Scopus/DOA]/Publisher tidak peer-reviewed
bereputasi).
Topik Utama Psychological well-being Tidak membahas

psychological well-being
Tidak menggunakan layanan
konseling kelompok

Intervensi Konseling Kelompok

Prosedur pemilihan literatur sebagai data penelitian menggunakan model
PRISMA. Adapun alur penentuan literature berdasarkan tinjauan literature sistematis
dengan model PRISMA dibawabh ini:

Article Identified ((Google Scholar,
Scopus, Spinger, Taylor and Sage)
N=3.453.130

!

Article Screened (2022-2026) S Article Removed (type)
N=24.250 N:24.210

!

Article Screened (Research Field & ]
Approach) N Article Removed (exclude)

N =40 N=31

|

Article Included
N=9

Grafik 1. Proses Seleksi Literatur

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelusuran literatur melalui database Scopus, Google
Scholar, SpringerLink, Taylor & Francis, dan Sage Journal, diperoleh sejumlah artikel
publikasi yang relevan dengan kata kunci penelitian. Selanjutnya, dilakukan proses
screening berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan pada table
1. Hasil screening menunjukkan bahwa terdapat 9 artikel yang memenubhi kriteria dan
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digunakan dalam penelitian ini. Jumlah artikel yang terbatas disebabkan oleh
literatur yang tidak secara spesifik membahas psychological well-being, tidak
menggunakan intervensi konseling kelompok, serta tidak sesuai dengan karakteristik
populasi yang ditetapkan, yaitu remaja pada jenjang SMP, SMA, dan perguruan tinggi.
Adapun hasil screening tersebut disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Kajian Kefektifan Konseling Kelompok dalam Meningkatkan

Psychological Well-being pada Remaja di Lingkungan Pendidikan

Analisis
Nama Tujua.n. Tekni Has?l. Dinamik
Judul . Peneliti | Metode Penelitia a
Penulis k
an n Kelompo
k
Enhancin | (Khusum | Mengana | Eksperi | Indige | Peningka | Konselin
g adewi et | lisis men nous tan g
Students | al., 2023) | dampak | pretest- | helping | signifika | kelompo
Psycholo sesi posttest n dalam | k
gical konselin | control kesejahte | dilakukka
Wellbein g group raan n oleh
g in kelompo psikologi | pembimb
Islamic k S ing
Boarding berbasis kelompo | sebaya
Schools: nilai- k (peer
The nilai eksperim | advisors)
Impact of kenabian en, atau para
Propheti terhadap dengan konselor
¢ Values- Psycholo skor rata- | yang
Based gical rata yang | memiliki
Group Wellbein lebih kedekata
Counseli g di tinggi n usia
ng pesantre setelah dengan
(2023) n Jawa intervens | peserta
Timur, i didik. Hal
Indonesi dibandin | tersebut
a. gkan dapat
dengan mencipta
kelompo | kan
k kontrol. | suasana
komunik
asi yang
cair,
empati,
sehingga
peserta
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didik
lebih
terbuka
dalam
mengeks
plorasi
masalahn
ya.
Group (Barida et | Meningk | Eksperi | Deacti | Mode Interaksi
Counseli | al, 2026) | atkan mental | vation | deaktivas | sosial
ng kesejaht | dengan i suportif
Deactiva eraan desain konseling | memung
tion psikologi | pretest- kelompo | kinkan
Mode to s melalui | posttest k efektif | peserta
Improve mode satu meningk | didik
Psycholo deaktiva | kelomp atkan saling
gical si ok kesejahte | berbagi
Well- konselin raan pengalam
Being of g psikologi | an,
Students kelompo S. menekan
(2026) k dan
memperk
uat
kemamp
uan
regulasi
emosi
bersama..
Wellness | (Ashifani | Menguji | Kuasi- Wellne | Konselin | Dalam
Counseli etal, efektivita | eksperi | ss g kelompo
ng to 2022) s mental kelompo |k, terjadi
Improve konselin k interaksi
the g kesejahte | sosial
Psycholo kelompo raan yang
gical k memiliki | kreatif
Well kesejaht pengaruh | melalui
-Being of eraan signifika | metode
Madrasa untuk n untuk | seperti
h meningk meningk | bercerita
Tsanawi atkan atkan (storytelli
yah kesejaht kesejahte | ng),
Students eraan raan pemecah
(2022) psikologi psikologi | an
s siswa di s siswa. masalah,
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Madrasa menulis,
h fotografi,
Tsanawi dan
yah  di musik
Cianjur, untuk
Jawa membant
Barat, u peserta
Indonesi didik
a. memperb
aiki
fungsi
psikologi
S peserta
didik
secara
positif.
Effective | (Triperti | Menguji | Eksperi | Human | Terjadi Proses
ness of wi & efektivita | men one | istik peningka | kelompo
Humanis | Siregar, | slayanan | group tan k
tic-Based 2025) konselin | pretest- signifika | dilakuka
Group g posttest n setelah | n melalui
Counselli kelompo diberikan | pendekat
ng to k dengan layanan an
Improve pendekat konseling | humanist
Student an kelompo | ik
Well- humanist k dengan | mencipta
Being at ik dalam pendekat | kan
MAN 1 meningk an suasana
Medan atkan humanist | terbuka,
(2025) Kesejaht ik jujur, dan
eraan hangat
Siswa dengan
memposi
sikan
peserta
didik
sebagai
subjek.
The (Sheykha | Menyelid | Kuasi- Cogniti | Cognitive | Konselin
Efficacy ngafshe | iki eksperi | ve- - g
of etal, efektivita | mental | Behavi | Behavior | kelompo
Cognitive 2023) s terapi oral al k
- kelompo Therap | Therapy | mendoro
Behavior k y secara ng
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al Group kognitifp signifika | anggota
Therapy erilaku n kelompo
on terhadap meningk | k untuk
Psycholo kesejaht atkan saling
gical eraan otonomi | memberi
Well- psikologi (19,41), | kan
being S dan penguasa | dukunga
and ketahana an n sosial
Resilienc n siswa lingkung | dan
e of dengan an belajar
Students sindrom (57,46), strategi
with depresi pertumb | koping
Depressi uhan yang
ve pribadi lebih
Syndrom (90,87), | sehat
e (2023) hubunga | melalui

n positif | observasi

dengan antarang

orang gota.

lain

(64,23),

dan

tujuan

hidup

(51,53),

penerima

an  diri

(46,54)

dan

ketahana

n (76,01)

pada

siswa

dengan

sindrom

depresi

(P<0,01)
Psycholo | (Hakim & | Mengana | Eksperi | Ration | Konselin | Terjadi
gical Netrawati | lisis men al g interaksi
Well- ,2024) | efektivita | semu Emotiv | kelompo | dinamis
being S (quasi- | e k dengan | di mana
Intervent konselin | experim | Behavi | pendekat | siswa
ion  for g ental or an REBT | saling
Underpri kelompo | design) efektif membant
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RQ1 Efektivitas Konseling Kelompok dalam Meningkatkan Psychological Well-
Being Remaja di Lingkungan Pendidikan

Berdasarkan analisis terhadap 9 artikel yang dikaji, menunjukkan bahwa
konseling kelompok memiliki kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan
psychological well-being remaja di lingkungan pendidikan. Peningkatan tersebut
terlihat pada berbagai aspek, seperti penerimaan diri, hubungan positif dengan orang
lain, penguasaan lingkungan, otonomi, tujuan hidup, serta pertumbuhan pribadi.
Selain itu, beberapa penelitian juga menunjukkan adanya peningkatan pada kepuasan
hidup dan ketahanan psikologis, serta penurunan tingkat stres dan permasalahan
emosional yang dialami remaja. Temuan tersebut didukung oleh pendekatan
metodologis yang digunakan dalam penelitian, di mana sebagian besar studi
menerapkan desain eksperimen maupun kuasi-eksperimen dengan model pretest-
posttest.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara
kondisi sebelum dan sesudah intervensi, sehingga mengindikasikan bahwa layanan
konseling kelompok memberikan dampak yang nyata terhadap kondisi psikologis
remaja (Khusumadewi et al, 2023). Penggunaan pendekatan spesifik seperti
konseling humanistik mampu mendorong psychological well-being hingga mencapai
kategori "tinggi" dan "sangat tinggi" pada tahap post-test (Tripertiwi & Siregar, 2025).
Selain itu, metode inovatif seperti deactivation mode (Barida et al., 2026), dan
konseling berbasis wellness terbukti memberikan pengaruh positif yang nyata
terhadap psychological well-being remaja di lingkungan pendidikan (Ashifani et al,,
2022).

Cognitive Behavioral Therapy (CBT) secara signifikan mampu meningkatkan
psychological well-being, khususnya pada aspek otonomi, penguasaan lingkungan,
pertumbuhan pribadi, hubungan positif dengan orang lain, tujuan hidup, hingga
penerimaan diri dan ketahanan peserta didik, terutama pada peserta didik yang
mengalami depresi ($P < 0,01$) (Sheykhangafshe et al., 2023). Sejalan dengan hal
tersebut, pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) juga menunjukkan
peningkatan skor well-being yang jauh lebih signifikan pada kelompok eksperimen
jika dibandingkan dengan kelompok kontrol (Hakim & Netrawati, 2024). Di sisi lain,
penggunaan reality therapy dalam format kelompok juga terbukti mampu
mendongkrak level psychological well-being peserta didik secara umum (Miyandoab
etal., 2025)
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Konseling kelompok juga sangat efektif dalam menangani isu kontemporer,
seperti pengelolaan stres akibat penggunaan media sosial yang berlebihan melalui
teknik Stress Inoculation Training (SIT) (DIt & Nasution, 2025) meskipun pada
beberapa kasus tidak ditemukan perbedaan signifikan pada aspek kesepian sosial
emosional, namun dampak positif pada psychological well-being, mencakup kepuasan
hidup dan ketahanan psikologis yang terbukti sangat kuat dan bertahan hingga
evaluasi lanjutan atau follow-up (Canogullari, 2025). Secara keseluruhan, data dari
berbagai penelitian ini mempertegas bahwa layanan konseling kelompok merupakan
solusi intervensi yang sangat reliabel untuk meningkatkan psychological well-being
remaja di sekolah.

RQ 2. Dinamika Kelompok dalam Pelaksanaan Konseling Kelompok untuk
Meningkatkan Psychological Well-Being pada remaja di Lingkungan Pendidikan

Dinamika pelaksanaan konseling kelompok pada remaja di lingkungan
pendidikan merupakan motor penggerak utama dalam meningkatkan psychological
well-being. Menurut Khusumadewi et al. (2023) dalam penelitiannya, proses
konseling kelompok dimulai dari penciptaan komunikasi yang cair melalui
keterlibatan pembimbing, sehingga peserta didik lebih terbuka dalam
mengeksplorasi masalah pribadinya. Barida et al. (2026) menyebutkan bahwa
interaksi sosial yang suportif di dalam kelompok memungkinkan peserta didik untuk
saling berbagi pengalaman sulit yang secara kolektif memperkuat kemampuan
regulasi emosinya. Melalui rangkaian sesi yang terstruktur, proses kelompok ini
secara teknik berhasil mengubah mode berpikir pasif menjadi proaktif dalam
menghadapi tantangan. Dalam penelitiannya Ashifani et al. (2022) menambahkan
dengan interaksi sosial yang kreatif melalui metode seperti storytelling, musik,
fotografi, dan pemecahan masalah dapat membantu memperbaiki fungsi psikologis
serta mentransformasi tantangan harian menjadi pertumbuhan pribadi yang nyata.

Proses kelompok berperan menciptakan suasana kejujuran di mana individu
diposisikan sebagai subjek aktif, sehingga empati antaranggota menjadi faktor kunci
dalam membangun kepercayaan diri (Tripertiwi & Siregar, 2025). Dalam lingkungan
kelompok yang aman, anggota didorong untuk saling memberikan dukungan sosial
dan mempelajari strategi coping yang lebih sehat melalui pengamatan perilaku positif
antaranggota (Sheykhangafshe et al., 2023). Melalui dukungan teman sebaya,
individu mampu membangun penerimaan diri yang lebih kuat (Hakim & Netrawati,
2024). Konseling kelompok juga memungkinkan individu untuk menghadapi masalah
secara bersama-sama dalam lingkungan yang terlindungi, sehingga terjadi penguatan
mental dalam mengelola berbagai tekanan (DIt & Nasution, 2025). Kelompok
berfungsi sebagai media dalam berbagi beban yang sama (universality) dan wadah
pembelajaran sosial untuk melatih keterampilan baru secara bersama-sama
(Canogullari, 2025). Konseling kelompok mendorong setiap anggota untuk saling
mendukung dan belajar melakukan evaluasi diri dan membuat perencanaan tindakan
yang konkret serta bertanggung jawab atas pilihan hidupnya (Miyandoab et al,,
2025).
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Pembahasan

Konseling kelompok adalah metode, teknik, atau cara yang digunakan oleh
konselor untuk memberikan terapi kepada sekelompok individu menggunakan
dinamika kelompok. Pendekatan ini merupakan prosedur untuk membantu
kelompok mengembangkan potensi dalam hubungan dengan individu atau kelompok
lain (All Habsy et al, 2024). Di lingkungan pendidikan, konseling kelompok
merupakan salah satu layanan bimbingan dan konseling yang diselenggarakan untuk
membahas masalah-masalah khusus peserta didik dalam suasana kelompok serta
membantu peserta didik dalam pengambilan keputusan melalui dinamika kelompok.
Fokus layanannya mencakup pengungkapan dan pemahaman masalah, penelusuran
penyebab, upaya pemecahan, hingga evaluasi, dan tindak lanjut. Melalui konseling
kelompok, hal-hal yang mengganggu sosialisasi serta komunikasi individu diungkap
dan didinamikakan, sehingga kemampuannya dapat berkembang secara optimal
(Pratiwi et al,, 2024). Konseling kelompok menjadi sarana strategis bagi remaja yang
merupakan peserta didik untuk meningkatkan psychological well-being di lingkungan
pendidikan.

Efektivitas konseling kelompok dipengaruhi oleh beragam teknik yang
digunakan, contohnya seperti Cognitive Behavioral Therapy (CBT) yang mampu
meningkatkan aspek penerimaan diri, otonomi, dan tujuan hidup pada peserta didik
(Sheykhangafshe et al. 2023; Canogullari, 2025). Dalam setting kelompok, CBT
menjadi lebih efektif terutama bagi remaja yang sedang berada pada fase
perkembangan identitas. Konseling kelompok berbasis CBT dapat membantu remaja
menyadari bahwa masalah yang dihadapi bukanlah pengalaman individu semata,
melainkan dialami juga oleh orang lain, sehingga memperkuat rasa penerimaan diri
dan kesejahteraan psikologis secara keseluruhan (Makhmudova S.Z. & Tangriqulova
R.,, 2024). Selain itu, pendekatan humanistik memainkan peran krusial dalam
meningkatkan psychological well-being. Pendekatan ini berfokus pada aspek-aspek
seperti empati, penerimaan tanpa syarat, dan pemahaman yang mendalam terhadap
perasaan serta pengalaman, yang dapat menciptakan atmosfer yang mendukung
perkembangan emosional dan psikologis (Tripertiwi & Siregar, 2025).

Efektivitas konseling kelompok pada remaja di lingkungan pendidikan tidak
terlepas dari peran dinamika kelompok yang mendukung peningkatan psychological
well-being. Peran hubungan teman sebaya dalam kelompok menjadi faktor penting
bagi kehidupan remaja karena memberikan kesempatan bagi remaja untuk berbagi
pengalaman dan memperoleh dukungan sosial (Khusumadewi et al., 2023). Dalam
kegiatan kelompok, remaja selaku peserta didik cenderung lebih nyaman dalam
mengembangkan diri karena pada dasarnya remaja hidup dalam lingkungan sosial
(Barida et al,, 2026). Dinamika ini ditandai dengan terbentuknya suasana yang aman
dan terbuka melalui penggunaan pertanyaan terbuka yang mendorong diskusi serta
pemikiran yang lebih reflektif (Tripertiwi & Siregar, 2025). Dukungan teman sebaya
yang positif di dalam kelompok berfungsi sebagai penyangga emosional yang
meningkatkan ketahanan serta mendorong penyesuaian diri yang adaptif (Kholiq et
al,, 2026).
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Melalui interaksi dalam kelompok, individu memperoleh kesempatan untuk
menerima umpan balik dari berbagai perspektif sesama anggota yang dinilai lebih
objektif dibandingkan umpan balik individu (Jacobs et al., 2016). Proses ini turut
mendukung perkembangan keterampilan interpersonal dan meningkatkan
keberanian individu untuk berinteraksi lebih percaya diri di luar kelompok
(DeLucina-Waack et al., 2014). Keberhasilan konseling kelompok, ditentukan oleh
kehadiran konselor sebagai pemimpin kelompok yang harus menunjukkan
keterbukaan, kejujuran, dan empati dalam mengelola jalannya proses (Makhmudova
S.Z. & Tangriqulova R., 2024). Seluruh proses kelompok dijalankan secara sistematis
melalui tahapan konseling kelompok yang meliputi inisiasi, transisi, aktivitas, dan
penutup (All Habsy et al,, 2024). Dinamika kelompok akan berjalan optimal apabila
situasi kelompok mampu berkembang secara aktif pada setiap fasenya dan setiap
anggota kelompok berperan aktif dalam mencapai tujuan kelompok (Setyawan,
2022). Dengan adanya suasana yang dilandasi rasa saling menghargai dan solidaritas,
dinamika kelompok menjadi komponen utama yang mendukung peningkatan
psychological well-being remaja di lingkungan pendidikan (Miyandoab et al.,, 2025).

KESIMPULAN

Konseling kelompok merupakan intervensi yang efektif dalam meningkatkan
psychological well-being remaja, yang mencakup penerimaan diri, otonomi,
penguasaan lingkungan, hubungan positif dengan orang lain, tujuan hidup, serta
pertumbuhan pribadi. Efektivitas tersebut didukung oleh berbagai pendekatan yang
digunakan, seperti Cognitive Behavioral Therapy (CBT), Rational Emotive Behavior
Therapy (REBT), humanistik, wellness, deactivation, Stress Inoculation Training (SIT),
indigenous helping, dan reality therapy yang secara konsisten menunjukkan
peningkatan signifikan terhadap kondisi psikologis peserta didik. Keberhasilan
konseling kelompok dalam meningkatkan psychological well-being tidak terlepas dari
peran dinamika kelompok yang mendukung, melalui interaksi sosial yang suportif,
keterbukaan, empati, serta dukungan antaranggota yang memungkinkan individu
mengembangkan kemampuan koping dan pemahaman diri secara lebih optimal.
Penelitian ini merekomendasikan peneliti selanjutnya untuk mengembangkan kajian
yang lebih komprehensif dengan memperluas jumlah dan variasi literatur,
menggunakan rentang waktu penelitian yang lebih panjang, serta mengkaji
efektivitas berbagai pendekatan konseling kelompok pada konteks pendidikan yang
berbeda. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi faktor-
faktor lain yang berkaitan dengan psychological well-being, seperti dukungan sosial,
lingkungan pendidikan, serta karakteristik individu.
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